HADITS
A. 1. Dorongan mencari rezeki yang halal “Memberi lebih baik dari pada meminta.” 

“Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa rasulullah ketika sedang berada di atas mimbar beliau menuturkan tentang sedekah dan menjaga diri dari meminta, beliau bersabda : “Tangan di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah.” Tangan yang di atas adalah yang memberi sedangkan yang di bawah adalah yang meminta.”
Tukhrijul Hadits

“Hakim bin Hizam menceritakan bahwa Rasulullah bersabda : Tangan yang di atas itu lebih baik dari pada tangan yang di bawah dan mulailah dengan orang yang engkau tanggung dan sedekah yang paling utama (yang paling baik) ialah dari harta yang cukup dan barang siapa memelihara kesucian dirinya (dari meminta-meminta) Allah memeliharanya dan barang siapa mencari kekayaan Allah  mengayakannya.”
Tukhrijul Hadits

Penjelasan

Hadits ini menerangkan tentang lebih baik memberi dari pada meminta berarti lebih baik memberikan sedekah dari pada kita harus meminta pada orang lain. Sedekah sangat dianjurkan, karena semakin kita banyak bersedekah kita akan mudah sampai ke surga bagaikan pokok batangnya di dalam surga dan dahan-dahannya maka pohon itu menyebabkan dia sampai ke surga. Memberi juga bukan hanya mencari ridho dari Allah saja karena adanya keinginan untuk membantu dan meringankan beban orang lain tanpa harus meminta imbalan.
Terdapat sebuah hadits Rasul bersabda : Sesungguhnya harta itu manis dan menyenangkan, sesungguhnya hal yang demikian itu haruslah disertai dengan sikap suka menolong sesama, dan tangan orang yang suka memberi di atas tangan orang yang diberi, tangan yang paling di bawah adalah tangan orang yang diberi. 
Di dalam Surat Al Baqarah ayat 261-262-267 menjelaskan penggunaan harta.
                                            Al Baqarah 
261 
: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang menafkahkan   hartanya di jalan Allah) adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunianya) lagi Maha Mengetahui.
262
: Orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
267
: Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
2. Mencari kayu bakar lebih baik dari pada meminta-minta. 
Bersumber dari Abu Ubaid bekas budak Abdurrahman bin Auf  beliau mendengar Abu Hurairah berkata : Rasululah saw. bersabda : “Sungguh jika sekiranya salah seorang di antara kalian mengikat seberkas kayu, lalu dia panggul di atas punggungnya, dan dia jual, itu adalah lebih baik dari pada dia meminta kepada orang lain, baik orang lain itu memberinya atau tidak.”

Tukhrijul Hadits

Penjelasan 


Hadits ini menjelaskan tentang ajakan untuk bekerja sekasar dan sesederhanapun pekerjaan itu lebih baik dari pada kita harus meminta tanpa adanya usaha untuk bekerja hanya bergantung kepada belas kasihan orang lain. Mencari rezeki sendiri dan menikmati hasilnya sendiri lebih nikmat dan mempunyai kepuasan sendiri apalagi mendapatkannya dengan cara yang halal walaupun penghasilannya tidak seberapa. 

Orang boleh saja jika dia memang tidak mampu untuk bekerja karena fisik yang tidak memungkinkan untuk bekerja maka dia boleh meminta, itu sudah termasuk usaha agar ia tetap bertahan hidup dari pada ia harus mati kelaparan itu sma saja berdosa karena tidak peduli pada dirinya sendiri sama saja bunuh diri.
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